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ABSTRAK

Pemilihan kepala desa serentak merupakan salah satu bentuk demokrasi
yang diterapkan di Indonesia, di mana seluruh desa di suatu wilayah melakukan
Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) secara serentak dalam satu waktu yang sama.
Perumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: (1) Bagaimana pengaturan
pengawasan pemilihan kepala desa yang demokratis saat ini ? (2) Apa saja kendala
dalam pemilihan kepala desa yang demokratis di Desa Banyuasin Kembaran,
Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo ? (3) Bagaimana peran Bupati dalam
pengawasan pemilihan kepala desa yang demokratis di Desa Banyuasin Kembaran,
Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo ? Penulisan ini menggunakan
pendekatan yuridis normatif dengan mengacu pada peraturan perundang-
undangan yang mengatur pemilihan kepala desa serentak. Hasil penelitian dan
pembahasan menunjukkan bahwa: (1) Pengaturan pengawasan Pilkades yang
demokratis memiliki urgensi dalam konteks demokrasi dan pemerintahan daerah.
Pilkades secara serentak merupakan mekanisme yang demokratis untuk memilih
kepala desa dan memastikan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan
keputusan politik di tingkat desa. Hal ini juga sesuai dengan prinsip-prinsip
Pancasila, terutama sila ke-4 tentang kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. (2) Kendala dalam pemilihan
kepala desa yang demokratis di Desa Banyuasin Kembaran, Kecamatan Loano,
Kabupaten Purworejo, vyaitu koordinasi antara instansi terkait, kesadaran
masyarakat dalam partisipasi, dan keadilan dalam perlakuan terhadap calon kepala
desa dan pemilih. Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan integritas
pelaksanaan Pilkades secara serentak, hal ini diperlukan peningkatan sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya partisipasi dalam Pilkades serta
proses pemilihan itu sendiri. (3) Peran Bupati dalam pengawasan pemilihan kepala
desa yang demokratis di Desa Banyuasin Kembaran, Kecamatan Loano, Kabupaten
Purworejo sangat penting dan multifaset. Bupati sebagai pemimpin daerah,
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa proses Pilkades berlangsung
dengan adil, transparan, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Bupati
berfungsi sebagai pengawas utama yang tidak hanya mengawasi pelaksanaan
pemilihan, tetapi berperan dalam memfasilitasi pendidikan politik kepada
masyarakat agar memahami hak dan kewajibannya sebagai pemilih. Peran Bupati
dalam pembentukan panitia pemilihan yang independen dan netral, juga
memastikan bahwa panitia pemilihan terdiri dari individu yang tidak memiliki
kepentingan politik dan mampu menjalankan tugasnya dengan baik.

Kata Kunci: Peran Bupati; Pemilihan Kepala Desa; Demokratis; Desa Banyuasin
Kembaran; Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo
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